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BAB II 

HUKUM DAN KETENTUAN HAJI DAN UMRAH 

 

A. Definisi Haji 

Haji menurut arti bahasa (etimologi) bearti al-qashd ila 

mu’azhzham (pergi menuju sesuatu yang diagungkan). Para 

ulama ahli bahasa berdalih atas hal tersebut dengan merujuk 

ujaran seorang penyair:  

Aku saksikan banyak sekali datang dari Auf Yang berhaji, 

mengunjungi baju celup warna merah yang beraroma 

za’faran.4 

 

Sang penyair (Al-Mukhayyal As-Sa’di) menggambarkan 

kondisi orang-orang yang bolak-balik ke tempat kediaman Az-

Zabarqan bin Badr untuk melihatnya karena kekaguman 

mereka pada sorban Az-Zabarqan yang dicelup dengan minyak 

za’faran. Secara eksplisit mereka tidak mengunjunginya untuk 

mengagungkannya.  

Mengomentari syair ini, Ibnu Manzhur, penyusun Kamus 

Lisan AL-’Arab mengatakan: Artinya,mereka bolak-balik 

kesana untuk melihatnya. Bisa jadi mereka bertujuan untuk 

mengagungkannya, sebab haji menurut menurut Sebagian 

Bahasa bearti menuju tempat yang diagungkan. 

 
4 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fikih 

Ibadah, terj. Kamran As’at Irsyady,Ahsan Taqwim, dan Al-Hakam Faishol, Cet. 

1 (Jakarta:AMZAH,2009),hlm 481 
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Adapun menurut arti istilah (Terminologi), jika kalangan 

ahli bahasa menyebut haji untuk segala jenis maksud bepergian 

(al-qashd) secara umum, maka kalangan ahli fiqh 

mengkhususkannya hanya untuk niatan datang ke Baitullah 

guna menunaikan ritual-ritual peribadatan (manasik) tertentu. 

Ibnu Al-Humam mengatakan: Haji adalah pergi menuju Baitul 

Haram untuk menunaikan aktivitas tertentu pada waktu 

tertentu. Pakar fiqh lain mengatakan: Haji adalah pergi 

mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan perilaku tertentu 

pada waktu tertentu. 

Tempat-tempat tertentu yang dimaksud adalah ka’bah di 

Mekkah,Shafa dan Marwah, Muzdalifah, dan Arafah. 

Sedangkan perilaku tertentunya adalah Ihram,Thawaf, 

Sa’i,dan Wukuf di Arafah. 

Sementara waktu tertentunya adalah bulan Syawal, Dzul 

Qa’dah, dan 10 hari pertama dibulan Dzulhijjah. Inilah waktu 

haji secara global, merujuk pada firman Allah SWT :  

  ۭ  ۭ  

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang 

dimaklumi.”(QS.Al-Baqarah (2) :197)5.  

 

Adapun waktu khusus untuk setiap perilaku haji memiliki 

waktu yang utama dan makruh dilaksanakan sebelum bulan-

bulannya. 

 
5 “Al-Qur’an Dan Terjemahannya” (2019). 
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Waktu di Arafah waktunya adalah sejak tergelincirnya 

matahari tanggal 9 Dzulhijjah hingga terbitnya fajar hari nahar 

(tanggal 10 Dzulhijjah ). Waktu thawaf fardhu, yaitu thawaf 

ifadhah adalah sejak awal terbit fajar hari nahar sampai waktu 

yang tidak terhingga. Jika dilakukan di hari-harinya maka haji 

sah. Dan jika thawaf dilakukan setelah bulan-bulan tersebut, 

maka thawafnya tetap sah dan bermanfaat untuk tahun 

berikutnya karena hilangnya kesempatan haji tahun ini. 

 

B. Hukum Haji Dan Dasar-Dasar Hukumnya 

Haji merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan 

kewajiban yang tergolong al-ma’lum min ad din bi adh 

dharûrah. Sehingga, barang siapa yang mengingkari 

kewajibannya, maka ia telah kafir dan murtad dari Islam. 

Kewajiban hukum haji ditetapkan dengan Alquran, 

sunnah, dan ijma’ seluruh umat. 

Adapun dalil dari Alquran yang menunjukkan kewajiban 

haji antara lain adalah firman Allah SWT: 

 

 

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 

yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 

Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
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sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 

dari semesta alam. (QS. Ali ’Imran (3): 97)6 

 

Ayat ini menjadi dalil penetapan kewajiban haji dari dua 

segi berikut. 

Pertama, Allah SWT berfirman: ”Mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah.” Huruf jar ”li” 

pada Allah dan ”ala” pada an-năs menunjukkan makna wajib. 

 

 Kedua, baris berikutnya Allah SWT berfirman: 

“Barangsiapa mengingkari”. Takwilnya adalah barang siapa 

mengingkari kewajiban haji. Ibnu Abbas menafsirkan fase ini 

sebagai berikut: “Barangsiapa mengingkari dengan penuh 

keyakinan bahwa haji tidak wajib. Ini menunjukkan bahwa 

barang siapa yang tidak haji (dengan keyakinan bahwa haji 

tidak wajib), maka ia telah kafir dan Allah tidak 

memerlukannya”. Asy-Syanqithi mengatakan: “Fase terakhir 

ayat ini ditujukan kepada orang yang mengingkari kewajiban 

haji”.7 

  Dalil dari Alquran berikutnya adalah firman Allah SWT: 

 
6 “Al-Qur’an Dan Terjemahannya.(2019)” 

7 Azzam dan Hawwas, Fikih Ibadah, hlm 483 
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. 

Jika kamu terkepung (terhalang), maka (sembelihlah) kurban 

yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu 

sebelum kurban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada 

di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 

(lalu ia bercukur), maka wajib baginya membayar fidyah, yaitu 

berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apabila kamu telah 

aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah 

sebelum haji (dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) 

kurban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan 

(hewan kurban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga 

hari dalam masa haji dan tujuh hari setelah kamu kembali. 

Itulah sepuluh hari yang sempurna. Demikian itu bagi orang 

yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram. 

Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

sangat keras siksa-Nya.” (QS. Al-Baqarah (2): 196)8 

 

Adapun yang dimaksud dengan menyempurnakan haji dan 

umrah karena Allah adalah menjalankan kedua-duanya. 

Pengertian ini mengaca pada pendapat kalangan yang 

menyatakan kewajiban umrah (juga di samping haji). 

Dalil dari sunnah mengenai kewajiban haji antara lain 

sabda Nabi SAW: 

 

 
8 Allah SWT, Al-Qur’an, Edisi Penyempurnaan 2019. (Jakarta: Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2019). 
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Islam dibangun di atas lima pilar: Kesaksian bahwa tiada 

tuhan melainkan Allah dan Muhammad utusan Allah, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan puasa 

Ramadhan.9 

 

Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa hadis ini 

merupakan dasar yang agung dalam mengetahui agama, 

menjadi pilar landasannya, dan menghimpun rukun-rukunnya. 

Hal itu dikuatkan oleh penalaran bahwa ibadah haji 

mengandung unsur syukur terhadap nikmat dengan badan dan 

harta pelakunya. Orang yang berakal berpandangan bahwa 

keduanya harus dimanfaatkan untuk ketaatan kepada Sang 

Pemberi nikmat, sebab mensyukuri nikmat merupakan 

kewajiban menurut akal sehat maupun menurut syara’. 

Imam Muslim juga telah meriwayatkan dengan sanad lengkap 

dari Abu Hurairah ra, ia bercerita: 

 
9 _Ibid._,hlm 485 
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Rasulullah Saw berkhutbah di hadapan kami, lalu 

bersabda, ”Wahai manusia, telah Allah wajibkan atas kalian 

haji, maka berhajilah.” Seorang laki-laki menukas, ”Apakah 

setiap tahun, wahai Rasulullah?” Beliau diam hingga orang 

tersebut mengulanginya sebanyak tiga kali, barulah 

Rasulullah angkat bicara, ”Andai aku jawab ya, maka ia 

menjadi wajib, sementara kalian tentu tidak akan mampu.” 

Kemudian beliau bersabda, ”Biarkan saja (jangan tanya-

tanya) apa yang aku tinggalkan (tidak aku sebutkan) pada 

kalian, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa 

gara-gara mereka banyak bertanya dan menyelisihi nabi-nabi 

mereka. Jadi, jika aku perintahkan sesuatu pada kalian, 

laksanakanlah saja semampu kalian, dan jika aku larang 

kalian dari sesuatu maka tinggalkanlah! 

Sedangkan mengenai dalil ijma’nya, segenap umat telah 

berbulat menyepakati bahwa haji adalah fardhu ’ain bagi setiap 

muslim dan muslimah. Hal ini sudah berlaku luas di kalangan 

mereka dan tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. 

Sehingga ia menjadi ”al-ma’lum min ad-dîn bi adh-

dharûrah”, yang bearti “Perkara (ajaran) dalam agama yang 

telah diketahui secara pasti dan umum, sehingga setiap Muslim 
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mengetahuinya tanpa memerlukan dalil atau penjelasan 

khusus.” sesuatu yang diketahui dari agama secara pasti dan 

jelas, adapun orang yang mengingkarinya kafir karena telah 

mengingkari ketetapan yang sudah baku dalam Alquranul 

Karim dan sunnah Nabi yang shahih. 

Haji hanya wajib sekali seumur hidup, dan pengulangan 

pelaksanaannya untuk yang kesekian kalinya merupakan 

sunnah (tathawu’). Ketika Rasulullah Saw ditanya tentang 

kewajiban haji apakah ia berlaku setiap tahun, beliau hanya 

diam dan tidak menjawabnya hingga si penanya 

mengulanginya sebanyak tiga kali. Barulah kemudian beliau 

bersabda, ”Andai aku jawab ya, maka ia menjadi wajib, 

sementara kalian tentu tidak akan mampu.” Kewajiban haji 

dengan demikian hanya berlaku sekali seumur hidup demi 

mencegah kesulitan (al-harj), sebab Baitullah jauh dan 

perjalanan ke sana harus ditempuh dengan perjuangan yang 

cukup berat. 

 

C. Sejarah Ρenempatan Kewajiban Haji 

Ada sementara kalangan yang berpendapat bahwa haji 

diwajibkan pada tahun 5 H, namun ada juga yang menyatakan 

tahun 8 H. Atau 9 H, bahkan ada yang berpendapat jauh 

sebelum hijrah. 

Meski demikian, Nabi Saw baru menunaikan haji pada 

tahun 10 hijrah sebab pada tahun 7 H beliau keluar ke Mekah 
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hanya untuk menunaikan umrah dan tidak berhaji.Abad 

penaklukan Mekah terjadi pada tahun 8 H dan setahun 

berikutnya pada tahun 9 H Rasulullah Saw mengutus Abu 

Bakar sebagai amirul hajj. Nabi Saw menunaikan ibadah haji 

pada tahun 10 H dan setelah itu beliau hidup selama 18 hari, 

kemudian mangkat. 

Perkara-perkara ini telah disepakati oleh segenap 

kalangan ahli sirah (sejarah) kecuali kewajiban haji pada tahun 

5 H yang banyak memunculkan silang pendapat, namun 

menurut jumhur (mayoritas) haji diwajibkan pada tahun 6 H. 

Karena pada tahun tersebut turun firman Allah SWT : ”Dan 

sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” (QS. 

Al-Baqarah (2): 196) Hal ini berlandaskan pada pemikiran 

bahwa yang dimaksud dengan penyempurnaan adalah 

permulaan kewajiban. Adapun Ibnu Al-Qayyim merajıhkan 

bahwa penetapan kewajiban haji terjadi pada tahun 6 atau 10 

H10. 

D. Macam-Macam Haji 

Para ulama mazhab sepakat bahwa haji ada tiga 

macam, yaitu: Tamattu’, Qiran, dan ifrad11. 

Mereka juga sepakat bahwa arti tamattu’ adalah 

melakukan amalan-amalan umrah terlebih dahulu pada bulan-

 
10 Azzam dan Hawwas, Fikih Ibadah, hlm 486 
11 Muhammad Jawad Mughniyah,Fiqih Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, 

Maliki,Syafi’I, Hambali, terj. Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff, 

Cet. 27 (Jakarta: Lentera, 2011) Hlm 247. 
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bulan haji, dan setelah selesai baru melaksanakan amalan-

amalan haji. 

Mereka juga sepakat bahwa arti ifrad adalah 

melakukan haji terlebih dahulu, dan setelah selesai dari 

amalan-amalan haji, ia melakukan ihram untuk umrah, dan 

(kemudian) melakukan amalan-amalan umrah. 

Empat mazhab sepakat bahwa arti qiran adalah 

berihram untuk haji dan umrah secara bersamaan, dengan 

mengatakan: 

 

”Labbaika allahumma bihajjin wa ’umratin.” 

(Ya allah, memenuhi pangilan-Mu dengan melakukan haji dan 

umrah). 

 

Imamiyah: qiran dan ifrad adalah satu, tidak ada 

bedanya kecuali hanya satu, yaitu bahwa orang yang 

melakukan haji qiran memberikan kurban atau hadyun ketika 

berihram. Dia harus memberikan hadyun atas apa yang 

dilakukannya. Sedangkan orang yang haji ifrad tidak usah 

membayar kurban atau hadyun pada dasarnya. 

Dengan ungkapan lain: Bahwa Imamiyah tidak 

membolehkan campur aduk antara dua ihram,12 juga tidak 

membolehkan melaksanakan haji dan umrah dengan satu niat pada 

 
12 Dalam buku Al-jawahir, Al-Madarik, dan Al-Hadaiq, serta lainnya dijelaskan: 

Orang yang ber-ihram tidak boleh melakukan ihram lain, sampai dapat 

menyempurnakan perbuatan-perbuatan ihramnya. 
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satu waktu. Tetapi yang lain membolehkan bercampur-aduk antara 

ihram dengan haji qiran. Yang lain berpendapat: 

Dinamakan haji qiran karena mengumpulkan (menggabungkan) 

antara haji dan umrah. 

Imamiyah: Bahkan dinamakan haji qiran karena 

berdasarkan pemberian hadyun untuk ihram.13 

Empat mazhab: Boleh bagi siapa saja, baik orang 

Makkah maupun non-Makkah, untuk memilih salah satu dari 

ketiga bentuk haji, yaitu tamat tu’, qiran, dan ifrad; tidak ada 

yang dimakruhkan. Hanya Abu Hanifah yang berpendapat: 

Bagi orang Makkah dimakruhkan melakukan haji tamattu’ dan 

qiran secara bersamaan. 

Tetapi empat mazhab berbeda pendapat tentang mana 

yang paling utama dari ketiga bentuk haji tersebut. 

Syafi’l: ifrad dan tamattu’ lebih utama dari qiran. 

Hanafi: Qiran lebih utama dari keduanya. 

Maliki: ifrad lebih utama. 

Hanbali dan Imamiyah: tamattu’ lebih utama. 

(Al-Fiqhu ’ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, Al-Mughni, Mizan Al-

Sya’rani, dan Fiqhus Sunnah, jilid 5). 

Imamiyah: Haji tamattu’ difardhukan bagi orang yang 

jaraknya dari Makkah sebanyak 48 mil. Dan selainnya tidak 

 
13 Ibnu Uqail berbeda dengan Imamiyah dengan menyetujui pendapat ahli fiqh 

dari kalangan Sunna yang menyatakan bahwa dinamakan qiran itu adalah 

mengumpulkan antara umrah dan haji pada satu ihram. 
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dibolehkan kecuali karena sangat darurat. Kalau qiran dan 

ifrad keduanya difardhukan kepada penduduk Makkah, dan 

juga kepada orang yang tidak mencapai 48 mil dari Makkah, 

dan bagi keduanya tidak boleh kecuali dua bentuk tersebut. 

Berdasarkan firman Allah: 

  ۭ  ۭ

  ۭ

  ۭ

  ۭ

  ۭ  ۭ

  ۭ  

  ۭ  
”Maka barangsiapa yang mengerjakan umrah sebelum 

haji, maka dia wajib menyembelih kurban yang mudah 

didapati. Maka barang siapa yang tidak mendapatkannya, 

maka dia diwajibkan berpuasa tiga hari pada waktu haji, dan 

tujuh hari, setelah kamu kembali. Itu berarti leng kap sepuluh 

hari. Hal itu berlaku bagi, orang-orang yang keluarganya 

tidak berada di sekitar Masjidil Haram...” (QS. Al-Baqarah: 

196)14. 

 

Imamiyah: Orang yang melakukan tamattu’ tidak boleh 

digantikan oleh orang lain. Namun apabila karena waktu yang 

 
14Kementrian agama republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 

Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019. 
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sangat mendesak atau haid, maka pada waktu itu boleh diganti 

dengan qiran atau ifrad, dengan syarat harus melakukan umrah 

setelah haji. Dan batasan waktu yang mendesak itu adalah tidak 

dapat melakukan wuquf Arafah ketika zawal (tergelincirnya 

matahari). 

Tetapi bagi orang yang difardhukan melakukan qiran dan 

ifrad tidak boleh diganti seperti penduduk Makkah dan 

sekitarnya dengan tamattu kecuali karena darurat, misalnya 

khawatir datang haid. Pengarang Al-Jawahir berpendapat: 

Pendapat ini tidak ada yang menentangnya, menurut yang 

diketahuinya. 

Ulama mazhab sepakat bahwa barang siapa yang haji ifrad 

tidak diharuskan memberikan kurban. Tetapi bila 

melakukannya atau memberikannya secara suka-rela, itu lebih 

baik.  

 

E. Syarat-Syarat Haji 

1. Syarat Wajib Haji 

Para ulama berkonsensus bahwa haji berlaku wajib atas 

setiap: 

a. orang Islam 

b. berakal,  

c. merdeka,  

d. baligh,  

e. sehat  
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f. mampu, sekali seumur hidup.  

Dalam hal ini, wanita sama seperti pria dan syarat-

syaratnya juga sama persis dengan syarat-syarat yang 

berlaku bagi pria. Jika ada satu syarat dari syarat-syarat ini 

yang hilang, maka kewajiban haji atas orang tersebut 

menjadi hilang15. 

a. Islam dan Berakal 

Islam dan berakal merupakan syarat wajib 

sekaligus syarat sah. Oleh karena itu, haji tidak wajib 

atas orang kafir menurut ijma’ seluruh ulama, begitu 

juga atas orang murtad atau orang yang sedang 

menjalani hukuman karena delik murtad maupun delik-

delik penistaan berbagai cabang Islam lainnya. Pada 

saat seseorang murtad, ia (menurut pendapat Ahmad 

dalam satu versi, Abu Hanifah, dan Malik) tidak 

dikenai kewajiban haji meskipun ia mampu dan status 

kemampuannya tidak serta-merta gugur dengan 

kemurtadannya. Sedangkan menurut Asy-Syafi’I dan 

Ahmad (dalam versi pendapat yang lain), jika ia haji, 

kemudian murtad, lalu masuk Islam lagi, sementara ia 

mampu maka ia tetap tidak dikenai kewajiban haji. 

Haji yang dilakukan orang kafir dan murtad 

juga tidak sah, sebab haji merupakan ibadah yang salah 

satu syarat-syarat adalah niat dan niat tidak sah 

 
15 Azzam dan Hawwas, Fikih Ibadah, hlm 499 
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dilafalkan oleh orang kafir maupun murtad. Selain itu, 

orang kafir dilarang keras masuk Tanah Haram. 

Haji juga tidak wajib atas orang gila menurut 

consensus seluruh ulama (ijma’), dan tidak sah pula 

olehnya meskipun ia melakukannya sendiri, sebab 

orang gila tidak memiliki orientasi (qashd), sementara 

orientasi melakukan sesuatu merupakan syarat sah 

suatu ibadah (termasuk haji). Begitu halnya jika ia 

diwakili oleh walinya dalam menunaikannya, namun 

ada pendapat dari Imam Malik dan Asy-Syafi’I yang 

menerima keabsahan haji yang dilakukan seorang wali 

atas nama orang gila yang diwakilinya. 

Adapun jika seseorang gila kemudian sadar 

(sembuh), dalam rentang masa sadarnya ia diperkirakan 

mampu menunaikan haji sementara syarat-syarat yang 

lain sudah terpenuhi, maka ia wajib haji. Jika tidak 

memungkinkan, ia pun tidak dikenai kewajiban haji. 

Keabsahan pelaksanaan haji mandiri oleh orang 

yang sadar dari gila (tanpa diwakilkan pada wali) 

mengharuskannya menetap beberapa waktu di Tanah 

Suci, wukuf, thawaf, dan sa’i.  

b. Baligh dan Merdeka 

Usia baligh dan status adalah merupakan syarat 

wajib dan ijza’ (mencukupi), bukan syarat sah. Karena 

itu, haji tidak wajib atas anak-anak kecil di bawah usia 
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baligh menurut kesepakatan para ulama berdasarkan 

sabda Nabi Saw: 

 

 

Diangkatlah pena dari tiga orang: Anak kecil 

hingga ia baligh, orang gila hingga ia sadar, dan orang 

tidur hingga ia terbangun. 

 

Alasan lain, ia belum mukallaf, dan haji 

membutuhkan pengorbanan harta benda dan badan. 

Selain itu, niatnya juga masih banyak kekurangan. 

Meskipun demikian, haji seorang anak kecil tetap sah 

berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 

bahwasanya ada seorang ibu mengangkat seorang 

bocah ke hadapan Nabi Saw dari dalam tandu 

kendaraannya, seraya berseru, ”Wahai Rasulullah, 

apakah ini boleh haji?” Beliau menjawab, ”Ya, dan 

bagimu pahala (nya).” 

Jika seorang anak kecil sudah mumayyiz (dapat 

membedakan sesuatu), lalu ia berihram atas izin 

orangtua/walinya maka ihramnya sah. Namun, jika ia 

melakukannya jika tanpa izin orangtua/walinya, maka 

di sini berkembang dua arus pendapat: 

Pertama, hajinya sah sebagaimana keabsahan 

takbiratul ihramnya dalam shalat. 
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Kedua, hajinya tidak sah, sebab berbeda halnya 

dengan shalat yang tanpa biaya, pelaksanaan haji 

meniscayakan biaya dan harta-benda yang tidak kecil 

jumlahnya sehingga haji anak kecil yang sudah 

mumayyiz sekalipun, tidak sah tanpa seizin 

wali/orangtuanya. Demikian pendapat kebanyakan 

kalangan mazhab Hanbali. 

Adapun jika ia belum mumayyiz, maka ibunya 

boleh berihram atas namanya, berdasarkan hadis Ibnu 

Abbas di atas. Dalam hal ini, peran tersebut dapat 

digantikan oleh ayahnya berdasarkan qiyas (analogi) 

pada ibunya, namun saudara maupun paman tidak 

diperbolehkan melakukan ihram atas nama si anak 

kecil, sebab keduanya tidak memiliki kuasa kewalian 

terhadap si kecil16. 

Jika memang ia bertekad hendak ihram, maka 

hendaknya ia melakukan sendiri hal-hal yang dapat 

dimampuinya, sedangkan hal-hal yang tidak 

dimampuinya dilaksanakan oleh walinya atas nama 

dirinya. Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata: ”Kami haji 

bersama Rasulullah Saw, disertai wanita dan anak-

anak. Kami pun mengumandangkan talbiyah atas nama 

anak-anak dan melemparkan jamrah (kerikil) atas 

nama mereka.” Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar, ia 

 
16 Azzam dan Hawwas, Fikih Ibadah, hlm 500 
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bercerita: ”Kami haji dengan anak-anak kecil kami. 

Yang mampu di antara mereka melempar jamrah 

(kerikil) sendiri, sedangkan yang tidak mampu 

dilemparkan jamrah (kerikil) atas namanya.” 

Haji tidak wajib atas budak sahaya (raqiq) 

menurut kesepakatan ulama, sebab masa pelaksanaan 

haji berlangsung lama, sehingga jika ia berhaji maka ia 

praktis mengabaikan hak majikan, dan orang yang 

masih sibuk dengan kebutuhan dasar (dalam hal ini 

kemerdekaan diri) menurut syara’ berstatus sama 

seperti orang papa (al-ma’dum). Selain itu, ia juga tidak 

memiliki harta benda. Hal yang sama (menurut 

kesepakatan yang bertaraf kesepahaman (wifaq), 

bahkan bertaraf ijma’ menurut keterangan Ibnu Al-

Humam) berlaku bagi budak mukatib, budak mudbir, 

budak ummu walad, dan budak yang dimerdekakan 

sebagian (al-mu’taq ba’dhuhu). 

Namun, jika seorang budak melaksanakan 

ihram haji, maka menurut kesepahaman ulama (wifaq) 

hajinya tetap sah, sebab bagaimana pun budak 

termasuk ahli ibadah, sehingga hajinya pun tetap sah 

sebagaimana orang merdeka. 

 Meskipun haji anak kecil dan budak dianggap 

sah secara formal, namun haji mereka tetap tidak 

mencukupi keduanya dari kewajiban haji Islam dan 
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umrahnya. Dengan bahasa lain, mereka tetap dikenai 

kewajiban haji dan umrah jika kelak mereka dewasa 

dan merdeka penuh, berdasarkan penuturan Ibnu Abbas 

bahwasanya Nabi Saw pernah bersabda: ”Jika anak 

kecil yang berhaji telah berusia baligh, maka ia tetap 

wajib menunaikan haji lagi, dan jika seorang budak 

melakukan haji, kemudian ia dimerdekakan (penuh) 

maka ia wajib menunaikan haji lagi,” Dalih lain, 

mereka dahulu melakukannya sebelum mereka dikenai 

kewajiban tersebut, sehingga saat mereka telah masuk 

dalam lingkup kewajiban tersebut, maka apa yang 

dilakukannya dahulu pun tidak mencukupinya. 

Pendapat ini dilansir oleh Ibnu Abdul Barr dan lainnya 

sebagai sebuah ijma’, dan ia merupakan pendapat 

mayoritas ahli ilmu kecuali beberapa kalangan yang 

menyempal. 

Jika ihram haji dilakukan sebelum 

sempurnanya ambang batas kewajiban (masih kecil dan 

budak), kemudian pelaku mencapai kesempurnaan 

(menjadi baligh dan merdeka penuh) sebelum wukuf di 

Arafah atau di tengah-tengahnya, maka haji tersebut 

sudah mencukupi keduanya dari haji Islam (alias tidak 

perlu mengulang haji lagi). Mereka hanya diwajibkan 

mengulangi sa’i setelah thawaf ifadhah jika keduanya 

melakukan sa’i setelah thawaf qudum. 
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c. Sehat dan Mampu 

Mampu merupakan syarat wajib, namun bukan 

syarat ijza (mencukupi). Jika seseorang melakukan 

ibadah haji padahal ia sakit, lanjut usia, atau miskin 

maka menurut ijma’ ulama, hajinya sudah sah dan 

mencukupi. Hal itu dikarenakan banyak sekali 

kalangan sahabat yang menunaikan haji bersama Nabi 

Saw, sementara mereka tidak memiliki harta benda 

(fakir), namun nyatanya Nabi Saw tidak 

memerintahkan mereka untuk kembali berhaji. 

Akan tetapi, pertanyaannya, apa saja indikator 

dan kriteria mampu? Kemampuan yang menjadi salah 

satu syarat wajib haji terwujud dengan indikator 

sebagai berikut: Ketersediaan alat transportasi, bekal, 

keamanan jalur perjalanan (takhliyah ath-thariq), dan 

kemampuan tempuh perjalanan (imkân al-masir). 

Kalangan ahli ilmu telah bersepakat bulat 

bahwa haji tidak wajib kecuali dengan terpenuhinya 

indikator kemampuan. Akan tetapi, mereka lebih lanjut 

berpendapat dalam menafsirkannya (merincinya) 

karena syarat tersebut dilansir secara global (umum) di 

dalam Alquran. Allah SWT berfirman:  

”Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
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mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (QS. Ali ’Imran 

(3): 97)17 

 

Apakah orang yang sudah memenuhi indikator 

kemampuan dari segi kesehatan badan dan ketersediaan 

harta saja dikenai kewajiban haji sementara orang yang 

tidak memiliki syarat keduanya tidak wajib? 

Dalam masalah ini, ketiga Imam, yaitu Abu 

Hanifah, Asy-Syafi’i (dan ulama-ulama mazhab 

Syafi’i), dan Ahmad berpendapat bahwa ketersediaan 

bekal dan alat transportasi merupakan syarat wajib haji. 

Pendapat ini juga diusung oleh Umar bin Khaththab, 

Ibnu Abbas, dan sahabat-sahabat lainnya18. 

Adapun Imam Malik menyatakan bahwa 

ketersediaan bekal dan alat transportasi bukanlah syarat 

wajib haji, akan tetapi barang siapa yang mampu 

berjalan kaki hingga Tanah Haram, maka ia dikenai 

kewajiban haji. Begitu juga orang yang mampu bekerja 

mencari bekal penghidupan selama dalam perjalanan 

haji, meskipun harus dengan meminta-minta, ia pun 

dikenai kewajiban haji.  

Pangkal perbedaan pendapat ini adalah 

bertolak-belakangnya atsar yang membahas tentang 

kemampuan karena keumuman lafal (redaksi). Nya. 

 
17Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). 
18 Azzam dan Hawwas, Fikih Ibadah, hlm 503 
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Rasulullah Saw menafsirkannya dengan bekal dan alat 

transportasi Jika Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, dan Ahmad 

memberlakukannya pada setiap orang mukallaf, maka 

Imam Malik hanya memberlakukannya pada orang 

yang tidak mampu berjalan kaki maupun tidak 

memiliki kemampuan untuk menghidupi diri selama 

dalam perjalanan haji. Selanjutnya dalam argumentasi 

kewajibannya, Imam Malik mengemukakan dalil Imam 

Asy-Syafi’i. Tuturnya, ”Saya meyakini pendapat ini 

karena menurut Imam Asy-Syafi’i jika Alquran 

memaparkan sesuatu secara global (mujmal), kemudian 

sunnah datang menjelaskannya, maka tidak 

diperkenankan berpaling darinya (penafsiran sunnah 

tersebut). 

Kriteria mampu lainnya adalah keamanan jalur 

perjalanan (takhliyah ath-thariq). Jika jalur perjalanan 

tidak aman, dalam artian mengkhawatirkan bagi 

keselamatan diri seseorang, keluarganya, atau harta 

bendanya, maka ia tidak wajib haji. Ia juga tidak wajib 

haji jika terhalang oleh sakit yang membuat seseorang 

tidak mampu bepergian (maradh habis), penguasa 

lalim, atau kebutuhan yang signifikan. Hal ini 

didasarkan pada sabda Nabi Saw: ”Barangsiapa yang 

meninggal dunia tanpa sempat menunaikan haji Islam, 

padahal ia tidak terhalang oleh sakit yang 
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menghalang, penguasa yang lalim, atau kebutuhan 

yang signifikan, maka biarkanlah ia mati dengan status 

apa pun yang ia mau, entah Yahudi atau Nasrani.” 

Secara eksplisit terlihat bahwa penjelasan arti 

mampu sebagai ketersediaan bekal dan alat transportasi 

merupakan syarat yang mewajibkan (syarth fi al-ijab), 

bukan syarat wajib (syarth fi al-wujûb). Dengan bahasa 

lain, barangsiapa yang tidak memiliki bekal dan (biaya) 

transportasi, maka ia tidak masuk dalam kategori orang 

yang menjadi sasaran seruan (mukhathab)19 untuk 

menunaikan ibadah haji dan umrah. Sebagaimana 

halnya anak kecil, orang gila, dan orang kafir menurut 

pendapat yang mengelompokkan mereka sebagai 

orang-orang yang tidak dibebani cabang-cabang 

syariah (furû’ asy-syari’ah). 

Sedangkan syarat-syarat lain yang masuk dalam 

kriteria mampu, yaitu kesehatan jasmani dan keamanan 

jalan, merupakan syarat wajib (syarth al-wagub). 

Artinya, syarat tersebut tidak mengharuskan terwajib 

haji untuk melakukan perjalanan haji dan umrah, akan 

tetapi dapat diganti dengan yang lain. Contoh, orang 

lanjut usia yang tidak mampu lagı duduk berlama-lama 

di atas kendaraan, atau faktor jalan tidak aman hingga 

 
19 Mukhāṭab (مُخَاطَب) adalah istilah dalam ushul fikih yang berarti: Orang atau 

pihak yang menjadi sasaran perintah, larangan, atau hukum syariat.Mukhāṭab 

adalah subjek hukum, yaitu siapa yang dibebani hukum (taklīf) oleh Allah. 
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mengkhawatirkan keselamatan diri, atau orang yang 

menderita sakit yang tidak memungkinkannya berhaji, 

maupun udzur-udzur lain yang tidak memungkinkan 

pelaksanaan kewajiban haji dan umrah. 

2. Syarat Sah Haji 

a. Waiktu Tertentu 

Waiktu khusus pela iksainaiain setiaip rituail mainaisik 

haiji merupaikain syairait saih pelaiksainaiain. Tergelincirnyai 

maitaihairi merupaikain syairait saih wukuf di AIraifaih (yaing 

merupaikain rukun dailaim haiji) paidai tainggail 9 

Dzulhijjaih hinggai terbit faijair tainggail 10 Dzulhijja ih. 

Faijair tainggail 10 Dzulhijjaih hinggai waiktu taik terhinggai 

aidailaih syairait saih thaiwaif ziairaih (thaiwaif ifaidhaih) yaing 

merupaikain rukun dailaim haiji. Sehinggai iai daipait 

dikerjaikain kaipain saijai setelaih wukuf di A Iraifaih. Jikai 

jaimaiaih haiji tidaik wukuf di A Iraifaih paidai waiktunyai 

sebelum thaiwaif ini, ma ikai haijinyai tidaik saih. Tidaik 

melaikukain senggaimai sebelum wukuf di A Iraifaih jugai 

termaisuk syairait saih haiji. 

Bulain-bulain haiji, yaiitu Syaiwail, Dzul Qai’daih, dain 

10 hairi pertaimai Dzulhijjaih merupaikain syairait saih 

pelaiksainaiain haiji secairai keseluruhain. Jikai seseoraing 

berthaiwaif mengelilingi kai’baih dain bersai’i aintairai Shaifai 

dain Mairwai sebelum bulain-bulain yaing telaih ditentukain 
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tersebut maikai haijinyai tidaik saih, baiik haiji yaing waijib 

maiupun yaing tidaik waijib20. 

Waiktu ihraim aidailaih sejaik dimulaiinyai bulain-bulain 

tersebut paidai waiktu kaipainpun, dain diperbolehkain 

ihraim sebelum maisuknyai bulain-bulain haiji tersebut 

naimun hukumnyai maikruh. 

b. Tempait Tertentu 

Tempait-tempait yaing khusus dia ilokaisikain untuk 

pelaiksainaiain rituail ibaidaih haiji aidailaih tainaih AIraifaih 

untuk wukuf dain kai’baih di dailaim kompleks Ma isjidil 

Hairaim untuk thaiwaif. Jikai seseoraing wukuf di sua itu 

tempait selaiin AIraifaih, aitaiu thaiwaif mengelilingi tempa it 

laiin yaing bukain kai’baih, maikai itu bukainlaih haiji yaing 

saih. 

c. Syairait Taimbaihain Waijib Haiji untuk Tunainetrai 

Di saimping syairait-syairait di aitais, aidai syairait waijib 

taimbaihain untuk penyaindaing tunainetrai (oraing butai), 

yaiitu kehairusain aidainyai penuntun yaing membimbing 

dain menuntunnyai ketikai naiik turun kendairaiain, 

meskipun iai caikaip berjailain, baihkain tainpai tongkait 

sekailipun. Staitus kema impuainnyai pun dihitung 

berdaisairkain kemaimpuainnyai membaiyair guide. 

Jikai aidai guide yaing bersedia i menuntunnyai dain iai 

maimpu membaiyairnyai, maikai iai hairus haiji sendiri dain 

 
20 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 505 
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tidaik boleh diwaikilkain. Ini aidailaih pendaipait Imaim 

Mailik, AIsy-Syaifi’i, dain AIhmaid. 

Sedaingkain AIbu Hainifaih berpendaipait baihwai yaing 

menghairuskain haiji aidailaih kemaimpuain finainsiailnyai, 

sehinggai iai tidaik hairus beraingkait sendiri dain mungkin 

saijai iai digaintikain aitaiu diwaikili oleh oraing yaing 

bersediai menghaijikain dirinyai.21. 

 

F. Wajib Haji 

Waijib haiji aidailaih aimailain yaing hairus dilaiksainaikain 

dailaim raingkaiiain ibaidaih haiji. Jika i sailaih saitu waijib haiji 

ditinggailkain, maikai haijinyai tetaip saih, tetaipi waijib membaiyair 

daim (dendai) sebaigaii bentuk penggainti. 

1. Ihram dari Miqat  

 

Gambar 1.1 Memulaii Ihraim dairi Miqait 

 
21 Ibid. 
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Setiaip jaimaiaih haiji waijib memula ii ihraim dairi miqait 

yaing telaih ditentukain sesuaii airaih kedaitaingainnyai. Jikai 

melewaiti miqait tainpai ihraim dain tidaik kembaili untuk 

berihraim dairi miqait, maikai waijib membaiyair daim. 

2. Mabit di Muzdalifah 

 

Gambar 2.1 Maibit di Muzdhailifaih 

Setelaih wukuf di AIraifaih, ja imaiaih haiji waijib bermailaim 

aitaiu singgaih di Muzdailifaih paidai mailaim 10 Dzulhijja ih, 

meskipun hainyai sebentair setelaih tengaih mailaim. Jika i 

ditinggailkain tainpai uzur, maikai waijib membaiyair daim. 

3. Mabit di Mina 

 

Gambar 3.1 Maibit di Minai 
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Jaimaiaih haiji waijib bermailaim di Minai paidai mailaim-

mailaim hairi taisyrik (11 dain 12 Dzulhijjaih, dain 13 baigi yaing 

tidaik naifair aiwail). Maibit dila ikukain sebaigaii baigiain dairi 

raingkaiiain melontair jumraih. Jika i tidaik melaiksainaikainnyai 

tainpai ailaisain syair’i, dikenaii daim. 

4. Melontar Jumrah 

 

Gambar 4.1 Melontair Jumraih 

Waijib melempair jumraih paidai hairi raiyai (Jumraih AIqaibaih) 

dain paidai hairi-hairi taisyrik (jumraih ulai, wusthai, dain aiqaibaih). 

Lempairain dilaikukain dengain tujuh baitu kecil paidai setiaip 

jumraih. Jikai ditinggailkain, waijib membaiyair daim. 

5. Tawaf Wada’ 

 

Gambar 5.1 Taiwaif Waidai’ 
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Taiwaif waidai’ aidailaih thaiwaif perpisaihain yaing dilaikukain 

sebelum meninggailkain Maikkaih. Ini waijib baigi jaimaiaih yaing 

bukain penduduk Maikkaih. Jika i ditinggailkain tainpai uzur, 

waijib membaiyair daim. 

6. Menjauhi Larangan Ihram 

Selaimai dailaim keaidaiain ihraim, jaimaiaih waijib menja iuhi 

lairaingain seperti memaikaii wewaingiain, memotong raimbut 

aitaiu kuku, berburu, serta i melaikukain hubungain suaimi istri. 

Jikai melainggair, dikenaikain fidyaih aitaiu daim sesuaii jenis 

pelainggairain. 

Dengain demikiain, waijib haiji merupaikain baigiain penting 

dailaim kesempurnaiain ibaidaih haiji meskipun tidaik saimpaii 

membaitailkain haiji aipaibilai ditinggailkain. 

G. Rukun-Rukun Haji 

 Rukun-rukun haiji aidai empait; duai di aintairainyai 

disepaikaiti secairai bulait dain duai laiinnyai maisih diperdebaitkain. 

AIdaipun rukun haiji yaing disepaikaiti secairai bulait aidailaih wukuf 

dain thaiwaif ifaidhaih. Sedaingkain duai rukun yaing diperselisihka in 

aidailaih ihraim dain sai’i. 

1. Wukuf 

 

Gambar 6.1 Wukuf di AIraifaih 
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 Seluruh ulaimai sepaikait baihwai wukuf di A Iraifaih 

merupaikain rukun haiji yaing terbesair, mengingait haidis yaing 

diriwaiyaitkain oleh AIhmaid dairi AIbdurraihmain bin Yai’mair, 

baihwaisainyai Raisulullaih memerintaihkain juru seru untuk 

mengumumkain (ke khailaiyaik): ”Haiji a idailaih AIra ifaih.” 

AIrtinyai, haiji yaing saih aidailaih haiji oraing yaing mendaipaiti 

wukuf paidai hairi AIraifaih. Kemudiain beliaiu bersaibdai, 

“Ba iraingsiaipai yaing daitaing paidai mailaim ja im’ sebelum 

terbit fa ijair, 33aikaii ai telaih menda ipaiti.” Mailaim jaim’ 33aikaii  

mailaim maibit di Muzdailifaih, yaiitu mailaim naihr (mailaim 10 

Dzulhijjaih). Intinyai, wukuf dia inggaip mencukupi jika i 

dilaikukain di baigiain mainaipun dairi AIraifaih, meski hainya i 

sesaiait22. 

a. Waiktu Wukuf di AIraifaih 

Jumbur ulaimai berpendaipait baihwai waiktu wukuf 

di AIraifaih dimulaii sejaik terbit faijair hairi AIraifaih (tainggail 

9 Dzulhijjaih) hinggai terbit faijair hairi naihair (tainggail 10 

Dzulhijjaih). Hail ini tida ik diperdebaitkain la igi di 

kailaingain aihli ilmu. Ja ibir mengaitaikain: Haiji tidaik 

terlewait hinggai terbit faijair mailaim jaim’ (mailaim maibit 

di Muzdailifaih, yaiitu mailaim naihr). Mailik dain AIsy. 

 
22 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 509 
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Syaifi’I berpendaipait baihwai aiwail waiktu wukuf aidailaih 

tergelincirnyai maitaihairi hairi AIraifaih23. 

AIdaipun yaing ra ijih (unggul) AIdailaih pendaipait 

yaing pertaimai, berdaisairkain saibdai Naibi Saiw: 

“Ba iraingsiaipai menyaiksikain sha ilait kaimi ini (sha ilait 

fa ijair) dain wukuf bersa ima i kaimi hingga i kaimi bertola ik, 

sementa irai iai telaih wukuf di AIraifaih sebelum itu sa iait 

sia ing maiupun mailaim, maikai iai telaih menyempurna ikain 

ha ijinyai dain membersihka in kotora in yaing aidai di 

ba idainnyai.” Pertimbaingain laiin, faijair termaisuk hairi 

AIraifaih, sehinggai iai jugai merupaikain waiktu untuk 

wukuf sebaigaiimainai hailnyai waiktu setelaih tergelincir 

maitaihairi. Tidaik wukufnyai Naibi Saiw dain jaimaiaih haiji 

paidai umumnyai paidai waiktu singsing faijair tersebut tidaik 

sertai-mertai menghilaingkain keberaidaiainnyai sebaigaii 

waiktu wukuf sebaigaiimainai hailnyai waiktu setela ih isyai 

(yaing tidaik bainyaik digunaikain sebaigaii waiktu wukuf) 

mengingait oraing-oraing lebih sukai wukuf paidai waiktu 

yaing utaimai (yaikni setelaih tergelincir maitaihairi hinggai 

tenggelaim maitaihairi) dain tidaik menghaibiskain seluruh 

waiktu wukuf.” 

b. Wukuf yaing Mencukupi 

Selaimai seseoraing beraikail sehait, dailaim kondisi 

aipai pun iai wukuf, maikai wukufnyai sudaih mencukupi, 

 
23 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 510 
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entaih dengain berdiri, duduk, di aitais kendairaiain, maiupun 

tidur. Baihkain seaindaiinyai kendairaiainnyai melintais di 

AIraifaih sedaingkain iai tidaik taihu baihwai kaiwaisain 

tersebut aidailaih AIraifaih, maikai hail itu sudaih mencukupi 

untuk disebut sebaigaii wukuf. Keputusa in ini dia imbil 

oleh Imaim Mailik, AIsy-Syaifi’I, dain AIbu Hainifaih. 

AIdaipun AIbu Tsaiur berpendaipait baihwai wukuf dengain 

model demikia in tidaik mencukupi, sebaib seseoraing 

tidaik disebut wukuf kecua ili dengain segenaip keingina in 

(ira idaih).  

AIdaipun pendaipait yaing raijih (unggul) aidailaih 

pendaipait yaing pertaimai, berdaisairkain keumumain saibdai 

Naibi Saiw: “Bairaingsia ipai daitaing ke A Iraifaih sebelum 

itu, siaing maiupun mailaim.” Pertimbaingain laiin, iai telaih 

meraiih kesempaitain wukuf di AIraifaih paidai waiktu wukuf 

dailaim keaidaiain beraikail, dilewaitinyai AIdailaih Kaiwaisain 

AIraifaih. 

c. Wukuf Oraing yaing Tidaik Saidairkain Diri 

Pairai ulaimai berbedai pendaipait mengenaii wukuf 

oraing yaing tidaik saidairkain diri (ail-mughmai ‘aila iih) dain 

tidaik kunjung saidair hinggai keluair dairi AIraifaih. AIbu 

Hainifaih dain Mailik berpendaipait baihwai wukufnyai tetaip 

saih dain mencukupi, seba ib wukuf tidaik menghairuskain 

niait maiupun suci, dain wukuf oraing tidur juga i saih, 
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sehinggai saih jugai wukuf oraing yaing tidaik saidairkain diri 

sebaigaiimainai hailnyai maibit di Muzdailifaih. 

AIl-Haisain, AIsy-Syaifi’I, AIbu Tsaiur, Ishaiq, dain 

Ibnu AIl-Mundzir menyaitaikain tidaik saih, sebaib wukuf di 

AIraifaih merupaikain sailaih saitu rukun haiji sehinggai 

sebaigaiimainai hailnyai rukun-rukun haiji yaing laiin, iai pun 

tidaik saih dilaikukain oleh oraing yaing tidaik saidairkain diri. 

Inilaih pendaipait yaing tepait (shaihih), sebaib airgumentaisi 

buku pertaimai yaing menyaitaikain baihwai wukuf tidaik 

menghairuskain niait jelais merupaikain sesuaitu yaing tidaik 

daipait diterimai (ghaiir Musa illaim) kairenai bertentaingain 

dengain limitaisi (ail-ha ishr) yaing aidai dailaim haidis: 

“Sesungguhnya i segaila i perbuaitain tergaintung pa idai 

nia it.” Mengutip paipairain AIbu Tsaiur, oraing yaing tidaik 

saidairkain diri tidaik daipait disebut sebaigaii daitaing dain 

wukuf di AIraifaih24. 

2. Thawaf Ifadhah 

 

Gambar 7.1 Thaiwaif Ifaidhaih 

 
24 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 511 
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Pairai ulaimai bersepaikait baihwai thaiwaif ifaidhaih 

merupaikain sailaih saitu rukun haiji yaing menentukain 

keaibsaihain haiji. AIbu Hainifaih berpendaipait baihwai hainyai 

empait putairain pertaimai saijai yaing merupaikain rukun, 

sedaingkain tigai sisainyai hainyailaih syairait.  

Merekai jugai sepaikait baihwai thaiwaif ifaidhaih sunnaih 

dilaiksainaikain paidai menyembelih kurbain, dain mencukur 

raimbut. Jikai jaimaiaih haiji hairi naihair (hairi raiyai kurbain) 

setelaih melempair jaimraih (kerikil). Menundainyai dairi hairi 

tersebut dain melaikukainnyai paidai hairi-hairi taisyriq hail 

tersebut menurut ijmai’ tetaip mencukupi dain iai tidaik dikenaii 

daim (dendai). Naimun, jikai iai menundainyai hinggai setelaih 

hairi-hairi taisyrig maikai di sini aidai perbedaiain pendaipait. 

Menurut jumhur ula imai thaiwaifnyai maisih tetaip saih dain iai 

tidaik dikenaii dendai aipai-aipai, sedaingkain menurut A Ibu 

Hainifaih dain Mailik jikai saimpaii berkepainjaingain iai dikenaii 

dendai (daim). 

AIdaipun dailil kefairdhuain tha iwaif ifaidhaih sebaigaii sailaih 

saitu rukun haiji aidailaih firmain AIllaih SWT: 

 
 

AIrtinya i: “Dain hendaikla ih mereka i menghilaingkain kotora in 

yaing a idai paidai baidain mereka i, menunaiikain naizair-naizair 

mereka i, dain mela ikukain tha iwa if sekeliling rumaih ya ing tua i 

(Baiitulla ih).”(QS. AIl-Haijj: 29)25 

 
25 Indonesia i, AIl-Qur’a in Dain Terjema iha innyai. 
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Baihkain, menurut jumhur, ia i mencukupi dairi thaiwaif 

waidai’, 

Thaiwaif menurut ijma i’ ulaimai aidai tigai maicaim: 

Perta imai, tha iwaif qudim (thaiwaif kedaitaingain). Disebut 

demikiain kairenai oraing-oraing menjailainkainnyai begitu daitaing 

ke Mekaih sebaigaii ungkaipain selaimait daitaing. Keduai, thaiwaif 

ifaidha ih. Disebut demikia in kairenai oraing-oraing 

melaikukainnyai setelaih bertolaik dairi Minai, dain istilaih ini 

berlaiku di kailaingain wairgai Iraik. Thaiwaif ifaidhaih disebut jugai 

dengain istilaih thaiwaif fairdhu kairenai kehairusainnyai, aitaiu 

thaiwaif rukun menurut wairgai Hijaiz AItaiu disebut pulai thaiwaif 

naihair dain thaiwaif perempuain, kairenai merekai meraitaip setelaih 

menjailainkainnyai. Ketiga i, tha iwaif waidai’ aitaiu tha iwaif 

perpisa ihain. Disebut demikia in kairenai jaimaiaih haiji 

melaikukainnyai sebaigaii ungkaipain selaimait tinggail paida i 

kai’baih dain bersiaip kembaili ke tainaih aiir maising-maising26.  

Mengingait keraigaimain jenis tha iwaif ini, maikai thaiwaif 

tidaik saih kecuaili dengain niait tertentu. Jikai seseoraing 

melaikukain thaiwaif qudüm aitaiu waidai’, maiupun tha iwaif 

sunnaih laiinnyai, dain semuai itu terjaidi setelaih maisuknyai 

waiktu thaiwaif yaing waijib maikai semuai thaiwaif tersebut tidaik 

bisai menggaintikain thaiwaif yaing waijib. Sedaingkain AIbu 

 
26 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 511 
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Hainifaih, Mailik, dain AIsy-Syaifi’i berpendaipait baihwai teknis 

penentuain jenis thaiwaif tidaik waijib. 

3. Ihram 

 

Gambar 8.1 Ihraim 

 

Ihraim aidailaih nia it maisuk ke dailaim rituail 

peribaidaitain (nusuk), baiik umraih maiupun haiji. Ihraim 

merupaikain sailaih saitu rukun haiji menurut tigai imaim: 

Mailik, A Isy-Syaifi’i, dain AIhmaid bin Hainbail. Sedaingkain 

menurut kailaingain maizhaib Hainaifi, ihraim hainyai sailaih saitu 

syairait saih pelaiksainaiain haiji (syairth shihha ih ail-aidai)27. 

AIdaipun dailil kewaijibainnyai aidailaih keumumain 

saibdai Naibi Saiw:  
 

”Sesungguhnya i segailai perbua itain tergaintung pa idai nia it.” 

 

 
27 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 513 
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4. Sa’i Antara Shafa Dan Marwa 

 

Gambar 9.1 Sai’i AIntairai Saifai dain Mairwaih 

Pairai ulaimai terpecaih dailaim tigai kelompok besair 

dailaim menentukain staitus hukum sa i’i aintairai Shaifai dain 

Mairwai: 

Pertaimai, Ibnu Umair, Jaibir, dain AIisyaih dairi kailaingain 

saihaibait, sertai Mailik, AIsy-Syaifi’i, dain AIhmaid dailaim sailaih 

saitu di aintairai duai riwaiyait yaing dilainsir dairinyai. Merekai 

menyaitaikain baihwai sai’i merupaikain sailaih saitu rukun haiji, 

sehinggai jikai ditinggailkain maikai haiji otomaitis baitail dain iai 

tidaik daipait digaintikain (ditebus) dengain daim (dendai) 

maiupun yaing laiin. 

Kelompok ini berpega ing paidai haidis yaing 

diriwaiyaitkain oleh AIl-Bukhairi dairi AIz-Zuhri, Urwaih 

mengaitaikain: AIku pernaih bertainyai paidai AIisyaih rai. AIku 

bilaing kepaidainyai, ”Baigaiimainai pendaipaitmu tentaing firmain 

AIllaih SWT: ”Sesungguhnya i Shaifai dain Mairwai aidailaih 

seba igia in dairi syi’air AIlla ih Maikai bairaingsiaipa i yaing 

beriba idaih haiji ke Baiitulla ih a itaiu berumraih, maikai tida ik aidai 
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dosa i baiginyai mengerja ikain sa i’i ainta irai keduainyai.” (QS. 

AIl-Baiqairaih (2): 158)28. Demi A Illaih, baigaiimainai seseoraing 

tidaik berdosai jikai bersai’i aintairai Shaifai dain Mairwai?!” la i 

menukais, ”AIlaingkaih buruk aipai yaing engkaiu kaitaikain, haii 

sepupuku. Sesungguhnyai jikai ini (aiyait ini) memaing seperti 

yaing engkaiu taikwilkain ma ikai tidaik aidai dosai jikai bersai’i 

aintairai keduai tempait tersebut, a ikain tetaipi aiyait ini turun 

paidai kaium AInshair. Sebelum ma isuk Islaim, merekai 

mentuhainkain Mainait AIth-Tha ighiyaih yaing merekai sembaih 

di Musya illail. Dain merekai berdosai jikai bersai’i aintairai Shaifai 

dain Mairwai. (Setelaih maisuk Islaim) merekai menainyaikain 

hail tersebut kepaidai Raisululla ih. Merekai berkaitai: ”Waihaii 

Raisulullaih, daihulu kaimi meraisai berdosai jikai melaikukain 

sai’i aintairai Shaifai dain Mairwai.” Sertai-mertai AIllaih SWT 

menurunkain: ”Sesungguhnya i Shaifai dain Mairwai aidailaih 

seba igia in dairi syi’air AIlla ih. Maikai bairaingsiaipa i yaing 

beriba idaih haiji ke Baiitulla ih a itaiu berumraih, maikai tida ik aidai 

dosa i baiginyai mengerja ikain sa i’i ainta irai keduainyai.” (QS. 

AIl-Ba iqairaih (2): 158)29 

Merekai jugai berpegaing paidai haidis yaing 

diriwaiyaitkain dairi Naibi Saiw, baihwaisainyai beliaiu 

menghaidaip kiblait saiait menjailainkain sai’i. Beliaiu laintais 

 
28 AIl-Qur’a in da in Terjemaihainnya i. Kementeria in A Igaimai Republik Indonesia i. 

Jaikairta i: La ijna ih Pentaishiha in Musha if A Il-Qur’ain. Depairtemen A Igaima i RI. A Il-

Qur’a in dain Terjemaih Baiha isa i Indonesiai. Taifsir Ibnu Kaitsir, Taifsir A Il-Qur’a in 

A Il-‘AIzhim, 
29 Indonesia i, AIl-Qur’a in Dain Terjema iha innyai. 
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bersaibdai, ”Waihaii mainusiai, bersa i’ilaih ka iliain, 

sesungguhnya i sai’i tela ih diwaijibkain aitais kailiain.” 

Selaiin itu, taimbaih merekai, sai’i merupaikain rituail 

dailaim haiji maiupun umraih sehinggai sebaigaiimainai hailnya i 

thaiwaif di Baiitullaih, sai’i pun merupaikain sailaih saitu rukun 

di dailaimnyai. 

Keduai, Ibnu AIbbais, AInais, Ibnu AIz-Zubaiir, Ibnu 

Sirin, dain AIhmaid dailaim sailaih saitu riwaiyait. Mereka i 

menyaitaikain baihwai sai’i hainyailaih sunnaih dain tidaik 

memberikain konsekuensi aipai pun jikai ditinggailkain. 

Merekai jugai berdailih dengain firmain AIllaih SWT: 

”Sesungguhnya i Shaifai dain Ma irwai aidailaih sebaigia in dairi 

syi’air AIllaih. Maikai bairaingsia ipai yaing beriba idaih ha iji ke 

Baiitullaih aitaiu berumraih, maikai tidaik aidai dosai ba iginyai 

mengerja ikain sa ii ainta irai kedua inyai.” (QS. A Il-Baiqaira ih (2): 

158)30.  

Penaifiain dosai dairi pelaiku sai’i menurut merekai 

merupaikain bukti ketidaikwaijibainnyai. AIkain teta ipi, ini 

merupaikain tingkaitain mubaih. Kesunaihainnyai pun semaikin 

maintaip dengain penegaisain AIllaih SWT: ”sebaigia in dairi 

syi’air AIllaih.” 

 
30 AIl-Qur’a in da in Terjemaihainnya i. Kementeria in A Igaimai Republik Indonesia i. 

Jaikairta i: La ijna ih Pentaishiha in Musha if A Il-Qur’ain. Depairtemen A Igaima i RI. A Il-

Qur’a in dain Terjemaih Baiha isa i Indonesiai. Taifsir Ibnu Kaitsir, Taifsir A Il-Qur’a in 

A Il-‘AIzhim, 
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Dailaim Mushaif versi Ubaiy dain Ibnu Mais’ud, aiyait ini 

tertulis dengain redaiksi: ”maikai tidaik dosa i baiginyai tidaik 

mengerja ikain sa i’i ainta irai kedua inyai.” Kailaiupun ini tida ik 

bisai disebut AIlqurain, maikai iai tetaip tidaik daipait dina ifikain 

staitusnyai sebaigaii khaibair, sehinggai pailing tidaik iai daipait 

diainggaip sebaigaii taifsir aitais aiyait tersebut. 

Selaiin itu, menurut kelompok kedua i ini, sai’i 

merupaikain rituail berbilaing yaing tidaik aidai kaiitainnyai 

dengain Baiitullaih sehinggai iai tidaik termaisuk rukun 

sebaigaiimainai hailnyai melempair jaimraih (kerikil). 

Ketigai, AIbu Hainifaih, AIts-Tsaiurı, dain AIl-Haisain. 

Merekai berpendaipait baihwai sai’I waijib naimun bukain rukun. 

Sehinggai haijı maiupun umraih tidaik baitail hainyai kairenai 

meninggailkainnyai, naimun jikai ditinggailkain maikai 

pelaikunyai waijib membaiyair daim (dendai). 

Pendaipait teraikhir ini lebih kua it, sebaib hail itu lebih 

menunjukkain kemutlaikain kewaijibain (muthlaiq ail-wujûb), 

bukain menunjukkain staitusnyai sebaigaii sebuaih kehairusain 

yaing menyempurnaikain haiji. Pernyaitaiain AIisyaih dailaim hail 

tersebut jugai bertentaingain dengain pendaipait pairai saihaibait 

yaing laiin. Selaiin itu, pendaipait yaing menyaitaikainnya i 

sebaigaii waijib haiji jugai sesuaii dengain saibdai Naibi Saiw 

baihwai iai merupaikain sesuaitu yaing “kutibai ‘a ilaiina i” 

(diwaijibkain aitais kitai). Sedaingkain aiyait di aitais hainyai ingin 

menunjukkain peraisaiain bersailaih sementairai oraing-oraing 
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untuk mengerjaikain sai’I dailaim Islaim kairenai dulu sema isai 

Jaihiliaih merekai bersai’I untuk duai berhailai yaing aidai di 

Shaifai dain Mairwai, kemudiain menepis raisai berdosai tersebut 

dairi merekai. Dain hail ini diaikui sendiri oleh AIisyaih. 

Kailaingain Syiaih Zaiidiyyaih dain Imaimiyyaih 

mengidentifikaisi sepuluh hail yaing tidaik boleh ditinggailkain 

dailaim rituail haiji. Seluruhnya i pernaih dilaikukain oleh Naibi 

Saiw mulaii dairi ihraim, thaiwaif qudûm, sai’I aintairai Shaifai dain 

Mairwai, dain laiin sebaigaiinyai, dain Naibi Saiw menyaitaikain: 

“AImbillaih dairiku mainaisik ka iliain. “ 

AIsy-Syaifi’I menaimbaihkain duai rukun laigi di lua ir 

empait rukun di aitais, yaiitu sebaigaii berikut. 

a. Menghilaingkain raimbut, dengain syairait (minima il) tigai 

helaii. Hail ini berlaiku umum, ba iik dengain cairai 

mencukur, yaiitu membaibait haibis raimbut dengain pisa iu 

cukur, aitaiu dengain cairai memaingkais, yaiitu 

memaingkaisnyai beberaipai inchi dairi ujung raimbut tainpai 

membaibait haibis, mencaibut, aitaiu membaikairnyai. 

Pemila ihain metode cukur untuk la iki-laiki dain paingkais 

untuk laiki-laiki lebih utaimai berdaisairkain keteraingain 

dailaim aiyait: “Dengain mencukur ra imbut kepailai (ka iliain) 

da in memaingkaisnyai.” (QS. A Il-Faith (48): 27)31. Dain 

 
31AIl-Qur’a in dain Terjema ihainnya i. Kementeriain A Igaimai Republik Indonesia i. 

Jaikairta i: La ijna ih Pentaishiha in Musha if A Il-Qur’ain. Depairtemen A Igaima i RI. A Il-

Qur’a in dain Terjemaih Baiha isa i Indonesiai. Taifsir Ibnu Kaitsir, Taifsir A Il-Qur’a in 

A Il-‘AIzhim, 
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haidis Naibi Saiw: “Yai AIllaih kaisihilaih oraing-oraing yaing 

mencukur raimbut.” Pairai saihaibait lailu menukais, ”Dain 

oraing-oraing yaing memaingkais, waihaii Raisulullaih.” 

Bairu paidai kaili keempait, beliaiu bersaibdai, “Dain ora ing-

ora ing yaing memaingkais!” Pelaiksainaiain ini disya iraitkain 

setelaih wukuf di A Iraifaih dain setelaih pertenga ihain 

mailaim naihair dailaim haiji. 

b. Tertib, yaiitu melaiksainaikain kelimai rukun tersebut 

secairai berurutain, dengain mendaihulukain ihraim aitais 

seluruh rukun, kemudia in mendaihulukain wukuf aitais 

thaiwaif ifaidhaih, mencukur raimbut, dain mela ikukain 

thaiwaif (ifaidhaih) sebelum sa i’i jikai memaing jaimaiaih 

tidaik melaiksainaikain sai’i paiscai thaiwaif qudûm. 

 

5. Jumratul ’Aqabah 

a. Jumlaih Baitu 

Baigi setiaip oraing yaing haiji, baiik haiji taimaittu, 

qirain, aitaiu ifraid diwaijibkain melempair Jumraih di Minai. 

Jumlaih Jumraih tersebut sebainyaik sepuluh, yaing 

kemudiain dibaigi kepaidai empait hairi: 

Pertaimai: Paidai hairi raiyai. Paidai hairi tersebut sa itu 

dilempair, yaing kemudia in dinaimaikain Jumraitul 

’AIqaibaih, yaing aikain kaimi teraingkain kemudiain. 
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Keduai: Paidai hairi keduai belais bulain Dzulhijjaih. Paidai 

hairi ini tigai Jumraih dilempair. 

Ketigai: Jugai dilempair tigai Jumraih 

Keempait: Jugai dilempair tigai Jumraih. Ini berlaiku baigi 

oraing haiji yaing bermailaim di Minai paidai mailaim tigai 

belais. Bilai tidaik, iai tidaik dihairuskain melempa ir paidai 

hairi tersebut. 

b. Jumraih paidai Hairi Kesepuluh  

Pairai ulaimai maizhaib sepaikait baihwai bairaingsiaipai 

yaing melempair Jumraitul ’AIqaibaih paidai celaih-celaih 

waiktu aintairai terbitnyai maitai-hairi dain terbenaimnyai paidai 

hairi kesepuluh itu, maikai dinyaitaikain cukup. 

Naimun merekai berbedai pendaipait tentaing kailaiu 

oraing yaing haiji itu melempa irnyai sebelum waiktu 

tersebut, aitaiu sesudaihnyai. 

Mailiki, Hainaifi, Hainbaili dain Imaimiyaih: Tidaik 

boleh melempair jumraih AIqaibaih sebelum terbitnya i 

faijair. Maikai bilai melempairnyai sebelum terbitnya i faijair 

tainpai aidai udzur, iai hairus mengulaing laigi. Teta ipi 

merekai membolehkain untuk mendaihulukainnyai bilai 

aidai udzur, seperti tida ik maimpu (kembaili, saikit dain 

taikut)32. 

 
32 Mughniyaih,Fikih Lima i Maizhaib,hlm 303 
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Syaifi’i: Mendaihulukainnyai, kairenai waiktu 

tersebut hainyai disunnaih kain, bukain diwaijibkain. (AIl-

Todzkiraih, dain Bidaiyaih Ibni Rusyd). 

Kailaiu mengaikhirkainnyai saimpaii terbenaimnyai 

maitaihairi paidai hairi raiyai, 

Mailiki berpendaipait: Kailaiu melempairnyai paida i 

waiktu mailaim, aitaiu besok paiginyai, maikai lai hairus 

membaiyair sainksi. 

Syaifi’i: Tidaik aipai-aipai kailaiu melempair paidai 

mailaimnyai aitaiu besok nyai. (Ibnu Rusyd, AIl-Bidaiyaih). 

Imaimiyaih: Waiktu melempa ir Jumraih tersebut 

mulaii dairi terbitnyai maitaihairi saimpaii terbenaimnyai. 

Kailaiu lupai, iai hairus melaiksainaikain besok-nyai. Kailaiu 

lupai laigi, iai hairus melaiksainaikainnyai paidai hairi kedua i 

belais. Dain kailaiupun tidaik ingait jugai, maikai iai hairus 

melaiksainaikainnyai paidai hairi ketigai belais. Dain aipaibilai 

lupai selaimainyai saimpaii keluair dairi Maikkaih, maikai iai 

hairus melaiksainaikainnyai paidai taihun yaing aikain daitaing 

dengain baiik dilaikukainnyai sendiri, aitaiu diwaikilkain 

paidai oraing laiin. 

c. Syairait-syairait Melempair 

Melempair beberaipai Jumraih itu mempunyaii syairait-

syairait berikut: 

1) Niait. Imaimiyaih menghairuskainnyai. 
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2) Lempairain itu hairus dengain tujuh baitu, secairai 

sepaikait. 

3) Lempairain itu hairus dengain baitu secairai saitu-saitu. 

Dain tidaik boleh duai-duai, aitaiu jugai sekailigus, 

menurut kesepaikaitain semuai ulaimai. 

4) Baitu yaing dilempair itu hairus saimpaii ke Jumraih, 

yaikni mencaipaii saisairainnyai, secairai sepaikait. 

5) Saimpaiinyai baitu hairus dilaikukain (dengain cairai) 

dilempair. Maikai tidaik cukup kailuai hainyai dengain 

jaituh, menurut Imaimiyaih, Syaifi’i. Tetaipi menurut 

Hainbaili dain Hainaifi boleh. (AIl-Mughni) 

6) Yaing dilempairkain itu hairus baitu. Maikai tidaik cukup 

dengain gairaim. Besi, kuninga in, baimbu dain 

tembikair, sertai laiin-laiinnyai, menurut semua i ulaimai 

maizhaib selaiin AIbu Hainifaih. Lai berpendaipait: Setiaip 

sesuaitu yaing sejenis dairi tainaih dibolehkain, baiik 

tembikair, lumpur maiupun baitu. (AIl-Mughni). 

7) Baitu-baitu yaing aikain dilempa ir itu aidailaih  baitu-baitu 

yaing belum dipaikaii untuk melempa ir. 

Hail ini dijelaiskain oleh Hainbaili. 

Tetaipi tidaik disyairaitkain suci dailaim 

melempair, naimun bilai suci, itu lebih utaimai

33. 

Imaimiyaih: Baitu yaing aikain dilempairkain itu 

disunnaihkain baitu sebesair ujung jairi, dain wairnainyai 

 
33 Mughniyaih,Fikih Lima i Maizhaib,hlm 305 
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aidailaih khirsy, tidaik hitaim, tidaik putih dain tidaik 

meraih. 

Maizhaib yaing laiin: Disunnaihkain sebesair biji 

kaicaing. 

Imaimiyaih: Baigi oraing yaing haiji disunnaihkain 

untuk mengerjaikain semua i perbuaitain-perbuaitain 

haiji itu dengain menghaidaip kiblait, kecuaili paidai 

Jumraih ’AIqaibaih paidai hairi raiyai. Disunnaihkain pulai 

baitu bundair, kairenai Naibi saiw melempairnyai dengain 

baitu bundair. 

Maizhaib yaing laiin: Baihkain disunnaihkain 

menghaidaip kiblait dailaim semuai keaidaiain. 

Dain disunnaihkain pulai ketikai melempair 

saimbil berjailain kaiki, tetaipi dibolehkain saimbil 

menaiiki kendairaiain. Tidaik boleh jaiuh dairi jumraih 

lebih dairi 10 haistai, disunnaihkain pulai dengain 

taingain kainain, dain berdoai dengain doai yaing baiik, 

indaih, sertai doai-doai yaing terkenail. 

Di aintairai doai yaing terkenail itu seperti berikut: 

  
 

 

”Yai AIllaih, ja idikainla ih haiji itu haiji ya ing diterima i, 

dain dosai yaing dia im-puni... Yai AIllaih, sesungguhnyai 

ini a idailaih baitu hitunga inku, maikai hitung-laih 

terhaidaip diriku, da in maisukkainla ih ia i, da ilaim 
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aimailainku... AIllaih Ma ihai Besair, Yai AIllaih ja iuhka inla ih 

syeta in dairiku...”. 

 

d. Raigu-raigu 

 Kailaiu raigu-raigu aipaikaih lempairainnyai itu 

mencaipaii saisairain aitaiu tidaik, maikai hairus diainggaip 

tidaik mencaipaii saisairain. Dain bilai raigu-raigu dailaim 

jumlaih baitu yaing dilempa irkainnyai aitaiu bainyaiknyai 

lempairainnyai, maikai hairus berkeyaikinain kepaidai 

yaing lebih sedikit, ka irenai paidai daisairnyai (aisailnyai) 

aidailaih tidaik bainyaik. 

Selainjutnyai, Jumraih ’AIqaibaih merupaikain 

ibaidaih yaing pertaimai yaing hairus dilaikukain oleh 

oraing yaing haiji di Mina i paidai hairi raiyai, kemudiain 

berkurbain, mencukur raimbut, aitaiu 

memendekkainnyai, kemudiain beraing kait menuju ke 

Maikkaih untuk melaikukain taiwaif paidai hairi itu juga i. 

Dain tidaik aidai Jumraih selaiin Jumraih ini paidai hairi 

raiyai

34. 

 

H. Definisi Umrah 

Umraih menurut airti baihaisai berairti mengunjungi. 

Kailimait ”i’ta imairaihu” bersinonim dengain zâra ihu, 

mengunjunginyai. Iai jugai disebut sebaigaii haiji kecil ka irenai 

 
34 Mughniyaih,Fikih Lima i Maizhaib,hlm 306 



51 
 

memiliki kesa imaiain dengain haiji dailaim hail ihraim, thaiwaif, sai’i, 

dain mencukur aitaiu memaingkais raimbut. 

Sedaingkain menurut airti syairai’, umraih aidailaih ziairaih ke 

Baiitul Hairaim dengain mekainisme tertentu. Ya ikni dengain 

ihraim, thaiwaif, sai’i, dain taihaillul. Di sini tida ik dikaitaikain ”paida i 

waiktu tertentu”, kairenai umraih boleh dilaikukain kaipain pun. 

Tujuain dairi haiji dain umraih aidailaih beribaidaih kepaidai 

AIllaih semaitai di tainaih-tainaih yaing diperintaihkain AIllaih untuk 

beribaidaih di dailaimnyai, berdaisairkain saibdai Naibi Saiw : 

 
Sesungguhnya i lempair ja imraih dain sa i’i ainta irai Sha ifai dain 

Mairwai diga iriskain untuk menega ikkain dzikir AIllaih. 

 

Umraih secairai etimologis 51etikai ziairaih dailaim pengertiain 

yaing bersifait umum. Sedaingkain secairai terminologis 51etikai 

berziairaih ke Baiitullaih dailaim pengertiain khusus35. 

Pembaigiainnyai: 

Umraih dibaigi menjaidi duai baigiain, yaiitu: 

Umraih yaing terpisaih dairi haiji. Waiktunyai sepainjaing 

taihun, menurut kesepaikaitaikain semuai ulaimai maizhaib. Naimun 

waiktu yaing pailing utaimai menurut Imaimiyaih aidailaih bulain 

Raijaib. Sedaingkain menurut yaing laiin aidailaih bulain Raimaidhain. 

Umraih yaing terpaidu aitaiu bersaimai haiji. Oraing yaing 

beribaidaih (haiji) hairus melaikukain umraih terlebih da ihulu, 

 
35 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 603 
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kemudiain melaikukain aimailain-aimailain haiji paidai saitu kaili 

perjailainain, sebaigaiimainai yaing dilaikukain oleh pairai jaimaiaih haiji 

yaing daitaing dairi berbaigaii negairai yaing jaiuh dairi Maikkaih AIl-

Mukairraimaih. Waiktunyai aidailaih paidai bulain-bulain haiji, yaiitu: 

Syaiwail, Zhulqai’daih, dain Dzulhijjaih, menurut kesepaikaitain 

ulaimai maizhaib. Naimun merekai berbedai pendaipait tentaing bulain 

Dzulhijjaih: AIpaikaih saitu bulain penuh termaisuk bulain haiji, aitaiu 

sepertigai pertaimai? Menurut oraing yaing mengaitaikain baihwai 

umraih itu waijib,gugurlaih kewaijibain itu bilai telaih melaikukain 

umraih yaing bersaimai aitaiu terpaidu dengain haiji. 

 

 

Perbedaiain aintairai Duai Umraih itu :  

Saiyyid AIl-Khui membedaikain aintairai umraih mufra idaih 

(berpisaih dairi haiji) dengain umraih taimaittu’ (bersaimai haiji) 

dengain beberaipai hail di baiwaih ini: 

Taiwaif wainitai aikain dijelaiskain nainti waijib paidai umraih 

mufraida ih (terpisaih dairi haiji), tetaipi tidaik waijib dailaim umraih 

taimaittu’ (umraih bersaimai haiji). Sebaigiain ulaimai berpendaipait: 

Tidaik diperintaihkain paidai umraih taimaittu’ itu. 

Waiktu umraih taimaittu’ (bersaimai haiji) dimulaii dairi aiwail 

bulain Syaiwail. Saimpaii paidai hairi kesembila in bulain Dzulhijja ih. 

Sedaingkain waiktu umraih mufra idaih (umraih yaing berpisaih dairi 

haiji) aidailaih sepainjaing taihun. 
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Oraing yaing melaikukain umraih taimaittu’ (umraih 

bersaimai haiji) hainyai dibolehkain memendekkain raimbutnyai 

saijai. Sedaingkain oraing yaing melaikukain umraih mufra idaih 

(berpisaih dairi haiji) boleh memilih aintairai memendekkain aitaiu 

mencukur raimbutnyai. Keteraingain lebih jelais aikain dijela iskain 

nainti. 

Umraih taimaittu’ dain haiji terjaidi dailaim saitu taihun, tetaipi 

kailaiu umraih mufraidaih tidaik. 

Dailaim buku AIl-Din wa i AIl-Haij ’ailai ail-Maidza ihib AIl-

AIrbai’aih kairyai AIl-kairairaih dijelaiskain baihwai Mailiki dain Syaifi’i 

mengaitaikain: Oraing yaing melaikukain umraih mufra idaih 

dihailailkain melaikukain aipai saijai, saimpaii bergaiul dengain istrinyai 

kailaiu diai telaih bercukur aitaiu memendekkain raimbutnyai, baiik 

telaih membaiyair (memberikain) kurbain aitaiu belum.  

Haimbaili dain Hainaifi: Oraing yaing melaikukain umraih 

dihailailkain bercukur aitaiu memendekkain raimbut kailaiu belum 

memberikain kurbain (haidyun). Kailaiu tidaik, diai tetaip beraidai 

dailaim keaidaiain ihraim saimpaii ber-taihaillul dairi haiji dain umraih 

secairai bersaimaiain paidai hairi naihr (hairi kurbain). 

Syairait-syairait Umraih 

Kaimi telaih menjelaiskain syairait-syairait haiji di muka i, 

maikai syairait-syairait tersebut seka iligus menjaidi syairait-syairait 

umraih. 



54 
 

1. Hukum Umrah 

Hainaifi dain Mailiki: Umraih itu sunnaih muaikkaid, bukain 

fairdhu. 

Syaifi’i, Hainbaili dain maiyoritais Imaimiyaih: lai waijib 

(fairdhu) baigi oraing yaing maimpu pulaing perginyai, 

berdaisairkain firmain AIllaih: 

”Hendaiknyai kaimu menyempurna ikain haiji da in umra ih 

kairena i AIllaih...” (QS. AIl-Baiqairaih: 196).  

Dain hukumnyai menjaidi sunnaih baigi oraing yaing tidaik 

maimpu. (Fiqhus Sunna ih, jilid V, A Il-Fiqhu ’ailai AIl-

Maidzaihib AIl-AIrbai’aih, AIl-Jaiwaihir, dain AIl-Mughni).36 

 

a. Pekerjaiain-pekerjaiainnyai 

Dailaim buku AIl-Fiqhu ’ailai AIl-Maidzaihib A Il-

AIrbai’aih dijelaiskain: Sesuaitu (pekerjaiain) yaing 

diwaijibkain dailaim haiji juga i diwaijibkain dailaim umraih, 

begitu juga i pekerjaiain yaing disunnaihkain dailaim haiji 

disunnaihkain pulai dailaim umraih. Tetaipi aidai beberaipai 

maisailaih yaing berbedai, di aintairainyai: Umraih tidaik 

mempunyaii waiktu tertentu dain tidaik pernaih aidai 

terlaimbait, jugai tidaik dihairuskain wuquf di ’AIraifaih, 

 
36 Dailaim buku A Il-Mughni dijela iska in baihwa i AIhmaid bin Ha inbail tida ik 

mewa ijibka in kepaidai pen-duduk Maikkaih untuk melaikuka in umraih, kairenai 

seba igiain besair dairi pekerjaiain umraih a idaila ih bertaiwaif di Ba iitullaih, dain merekai 

suda ih bisa i melaikukainnyai. Maikai merekai tela ih diberi paihailai umraih. 



55 
 

tidaik turun (singgaih, maimpir) di Muz-dailifaih, dain 

tidaik pulai melempair beberaipai Jumraih.37 

Dain dailaim buku AIl-Jaiwaihir kairyai Imaimiyaih: 

Pekerjaiain-pekerjaiain yaing waijib dilaikukain dailaim haiji 

sebainyaik duai belais, yaiitu: Ihraim, wuquf di ’AIraifaih, 

wuquf di Maisy’air, singgaih di Minai, melempair, 

berkurbain, bercukur, memendekka in raimbut, ta iwaif, 

sembaihyaing duai raikai’ait untuk taiwaif, sai’i, taiwaif 

perempuain, shailait duai raikai’ait untuk taiwaif. Sedaingkain 

per-buaitain-perbuaitain yaing diwaijibkain dailaim umraih 

mufra idaih aidai delaipain, yaiitu: Niait, ihraim, taiwaif, shailait 

duai raikai’ait untuk taiwaif, sai’i, memendekkain raimbut, 

taiwaif perempuain dain shailait duai raikai’ait untuk ta iwaił 

tersebut38.  

Dairi keteraingain di aitais jelaislaih baigi kitai baihwai 

semuai ulaimai maizhaib sepaikait baihwai perbuaitain-

perbuaitain (aimailain-aimailain) haiji lebih bainyaik dairi 

umraih, yaiitu wuquf dain aimailain-aimailain yaing 

berhubungain dengain wuquf tersebut. Hainyai Imaimiyaih 

yaing mewaijibkain kepaidai oraing yaing berumraih 

 
37 Dailaim buku AIl-Fiqhu 'ailai AIl-Maidza ihib AIl-AIrba i'aih menjelaiska innyai dairi sisi 

daisair keterkaiita in. Dain seba igia in pengairaing hainyai menjelaiska in dairi sisi da isair 

saijai, ya ing suda ih disepaikaiti oleh empait ma izha ib. Da in dijela iska in tenta ing 

keterkaiitain itu ya ing merekai perselisihka in dengain berdaisairka in pendaipa it setia ip 

maizhaib maising-maising. AIpai yaing kitai teraingkain di a itais, sebe-nairnyai 

dipindaihkain dairi sisi da isairnya i, bukain dairi sisi keterka iitain itu. 
38 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 604 
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mufra idaih untuk bertaiwaif laigi, yaiitu taiwaif perempua in, 

sebaigaiimainai Mailiki juga i bertentaingain dengain 

semuainyai dengain pendaipaitnyai: Dailaim umraih 

mufra idaih tidaik diwaijibkain bercukur a itaiu 

memendekkain raimbut. 

b. Duai Caibaing 

Caibaing pertaimai: Kewaijibain umraih mufraida ih tidaik 

berhubungain dengain kema impuain haiji. Kailaiu 

seseoraing maimpu melaikukain umraih mufraida ih saijai, 

misailnyai iai maimpu pergi ke Ma ikkaih paidai selaiin hairi-

hairi haiji dain tidaik maimpu pergi paidai hairi-hairi haiji, 

maikai waijib baiginyai melaikukain umraih tainpai haiji. 

Kailaiu iai meninggail sebelum mela iksainaikainnyai, maikai 

hairtai wairisainnyai hairus dikeluairkain untuk hail 

tersebut.39 

Sebaigaiimainai kailaiu seseoraing maimpu melaikukain 

haiji ifraid tainpai umraih, ma ikai diai diwaijibkain untuk 

melaikukainnyai, kairenai sailaih saitunyai merupaikain ibaidaih 

 
39 Pengairaing buku A Il-Maidairik dairi golongain Imaimiya ih menjela iska in: ini 

merupaikain pendaipait-pendaipait ya ing pailing populer da in pa iling baiik, ya iitu 

memisa ihkain kewaijiba in umraih dengain kewaijiba in ha iji. Pengairaing A Il-Jaiwaihir 

berpendaipait: Sesungguhnyai pembaihaisain pairai aihli fiqh tida ik terlepais da iri 

perselisiha in. Kemudia in iai mela injutkain: Ya ing memperkuait gugurnyai kewa ijiba in 

umraih mufraida ih baigi oraing ya ing jaiuh dairi Ma ikkaih dijelaiska in di daila im teori 

dain suaitu ainailisa i, ka irenai yaing wa ijib baigi oraing yaing jaiuh dairi itu aidaila ih umraih 

taimaittu' ya ing berhubunga in dengain kewa ijiba in ha iji. Saiyyid A Il-Haikim 

berpendaipait: Ora ing yaing lebih dekait dengain Ma ikkaih tida ik a idai kewa ijiba in 

umraih mufraida ih. Sa iyyid A Il-Khui berpendaipait: Ora ing ya ing jaiuh di Maikkaih 

tida ik aidai kewa ijiba in untuk mela ikukain umraih mufraidaih. 
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yaing terpisaih. Ini bisai diainailogikain (dikiaiskain) paidai 

umraih mufraidaih. Sedaingkain umraih ta imaittu 

keteraingain airti taima ittu’ aikain dijelaiskain nainti 

kewaijibain untuk melaiksainaikainnyai berhubungain 

dengain kewaijibain haiji, kairenai umraih taimaittu’ itu 

termaisuk di dailaim (baigiain) haiji. 

Caibaing keduai: Imaimiyaih: Oraing yaing maiu 

memaisuki Maikkaih tidaik boleh melewaiti miqa it dain 

tidaik boleh memaisuki tempait ihraim kecuaili melaikukain 

ihraim untuk ibaidaih, wailaiupun iai telaih haiji dain 

berumraih beberaipai kaili, kecuaili keluair maisuk berula ing 

kaili paidai bulain itu. AIrtinyai jikai paidai bulain itu dia i 

keluair, dain maisuk laigi tidaik lebih dairi tigai puluh hairi, 

maikai diai tidaik waijib ihraim. Bilai tidaik, diai waijib 

melaikukainnyai, kairenai ihraim untuk memaisuki Maikkaih 

saimai dengain wudhu untuk menyentuh AIl-Qur’ain. 

Dengain ini terbukti kebohonga in merekai yaing 

mengaitaikain baihwai oraing-oraing Syi’aih tidaik 

mengainggaip suci Baiitul Hairaim dain oraing-oraing Syi’aih 

hainyai berpurai-purai mengerjaikain haiji, paidaihail 

maiksudnyai aidailaih untuk mengotori tempa it suci 

tersebut. Maihai Tinggi A Illaih dain oraing-oraing yaing 

mengaigungkain syi’air-Nya i yaing mengikuti Raisul dain 

keluairgainyai. 
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AIbu Hainifaih berkaitai: Baigi merekai yaing beraidai di 

belaikaing miqait tidaik diperbolehkain maisuk AIl-Hairaim 

kecuaili dailaim keaidaiain ihraim, dain yaing beraidai di 

depainnyai boleh. Mailiki tidaik berpendaipait demikia in, 

sedaing Syaifi’i berkaitai aidai duai pendaipait (boleh dain 

tidaik boleh). 

 

2. Waktu Pelaksanaan Umrah dan Hukum 

Pengulangannya 

Umraih boleh dilaiksainaikain di segailai waiktu. AIl-Waizir 

dain laiinnyai mengaitaikain, pairai ulaimai telaih menyepaikaiti 

secairai bulait baihwai pelaiksainaiain umraih di sepainjaing taihun 

diperbolehkain. Naimun, Raisulullaih Saiw mengainjurkain 

pelaiksainaiainnyai dain beliaiu sendiri melaiksainaikainnyai paidai 

bulain-bulain haiji. Beliaiu bersaibdai, 

 
Umra ih ke umraih mengha ipus (dosai-dosai) di ainta ira inyai. 

 

Ibnu Qaiyyim mengaitaikain: Keberaidaiain Naibi صلى الله عليه وسلم 

yaing mengumraihkain AIisyaih dairi Tain’im selaiin umraih 

yaing iai aiwaili bersaimai haiji menjaidi daisair kebolehain umraih 

sebainyaik duai kaili dailaim setaihun, baihkain dailaim saitu bulain. 

Berbedai dengain Mailik dain AIbu Hainifaih, A Isy-

Syaifi’i dain AIhmaid berpenda ipait baihwai kesunnaihain umraih 

ditetaipkain tainpai baitais. 

Oleh kairenai itu, tida ik maikruh hukumnyai 

menjailainkain umraih paidai hairi naihair maiupun hairi AIraifaih 
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baigi oraing yaing tidaik sedaing haiji menurut kesepa ikaitain 

seluruh imaim40. 

AIdaipun pengulaingain melaikukain umraih dain 

keberuntutain pelaiksainaiainnyai menurut kesepaikaitain kaium 

sailaif maikruh. Naimun, tidaik aidai naish saitupun yaing 

melairaing umraih maiupun untuk mendeka itkain diri kepaidai 

AIllaih dengain segailai bentuk perilaiku ketaiaitain dain untuk 

menaimbaih kebaiikain. Dain ini merupaikain pendaipait jumhur. 

Saibdai Naibi صلى الله عليه وسلم: ”Umra ih ke umra ih mengha ipus 

(dosai-dosai) di a inta irainya i.” Menunjukkain perbedaiain 

(diferensiaisi) aintairai haiji dain umraih dairi segi 

pengulaingainnyai. Sebaib jikailaiu memaing iai tidaik boleh 

dilaikukain kecuaili hainyai sekaili saijai dailaim setaihun, niscaiyai 

keduainyai saimai dain tidaik aidai bedainyai. 

Baihkain, pengulaingainnyai paidai bulain Raimaidhain 

saingait disunnaihkain (musta ihaib), sebaib iai setairai dengain 

haiji. Diriwaiyaitkain dairi Naibi صلى الله عليه وسلم secairai shaihih baihwai beliaiu 

pernaih memerintaihkain Ummu Mai’qil aigair umraih paida i 

bulain Raimaidhain mainaikailai iai kehilaingain kesempa itain 

untuk haiji bersaimai beliaiu (dailaim haiji waidai), saimbil 

memberitaihukainnyai baihwai umraih di bulain Raimaidhain 

setairai dengain haiji. Perinta ih untuk umraih di bula in 

Raimaidhain jugai pernaih beliaiu saimpaiikain paidai selaiin 

Ummu Mai’qil mengingait menyaitunyai keutaimaiain waiktu 

 
40 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 606 
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dain tempait di bulain Raimaidhain. Hainyai saijai memaing, 

umraih-umraih yaing dilaikukain oleh Naibi صلى الله عليه وسلم semuainyai di 

bulain-bulain haiji demi menyelisihi traidisi kaium musyrikin, 

sebaib merekai memaikruhkain umraih di bulain-bulain haiji dain 

menudingnyai sebaigaii kedurjainaiain yaing pailing durjainai 

(aifja ir ail-fujûr). 

Ibnu Qaiyyim mengaitaikain: Ini menunjukkain baihwai 

umraih paidai bulain-bulain haiji lebih baiik dairi paidai bulain-

bulain laiinnyai dailaim setaihun, tentu saijai selaiin di bula in 

Raimaidhain mengingait khaiba ir yaing telaih dikemukaikain di 

aitais. AIkain tetaipi, AIllaih tida ik mungkin memilihkain waiktu 

untuk Naibi-Nyai kecuaili waiktu yaing pailing aifdhail dain 

pailing tepait. Umraih paidai bulain-bulain haiji bertepaitain 

dengain dilaiksainaikainnyai haiji paidai bulain-bulain tersebut, 

dain bulain-bulain ini telaih dikhususkain AIllaih untuk iba idaih 

yaing saitu ini dain Diai menjaidikainnyai sebaigaii waiktu khusus 

untuk haiji. Jaidi, mengingait umraih merupaikain haiji kecil, 

maikai waiktu pelaiksainaiain umraih yaing pailing utaimai aidailaih 

paidai bulain-bulain haiji. Naimun, aidai sinyailemen baihwa i 

Raisulullaih صلى الله عليه وسلم sibuk di bula in Raimaidhain dengain segailai 

maicaim ibaidaih yaing lebih penting da iri paidai umraih 

sehinggai beliaiu pun menundai pelaiksainaiainnyai hinggai 

bulain-bulain haiji, di saimping aidainyai unsur belais kaisih di 

dailaimnyai baigi umaitnyai, sebaib jikailaiu beliaiu 



61 
 

melaiksainaikainnyai (paidai bulain Raimaidhain), maikai seluruh 

umait aikain berbondong-bondong melaikukainnyai. 

3. Rukun Umrah 

Rukun umraih aidai tigai, yaiitu sebaigaii berikut; 

a. Ihraim dairi miqait yaing dilailuinyai 

Raisulullaih صلى الله عليه وسلم telaih menentukain miqait baigi seluruh 

jaimaiaih haiji/umraih yaing daitaing dairi segailai penjuru bumi 

sebaigaiimainai yaing telaih dijela iskain secairai rinci di aitais, aitaiu 

dairi titik ta inaih Hailail yaing terdekait jikai iai sudaih beraidai di 

Mekaih, baiik sebaigaii Maikki (penduduk Mekaih) ma iupun 

non-Maikki. Untuk ihraim umraih, iai hairus keluair (dairi 

Mekaih) ke Tain’im dain Ji’rainaih. Ji’rainaih terletaik di jailain 

Thaiif berjairaik enaim fairsaikh (1 fairsaikh = 3,5 mil/8 km), di 

sainai aidai sebuaih sumur milik kera ibait dekait kaikek Naibi صلى الله عليه وسلم 

yaing beraiir taiwair dain tidaik aidai yaing lebih aifdhail dairinyai, 

mengingait Naibi صلى الله عليه وسلم pernaih umraih dairi sainai paidai taihun 

peraing Hunaiin, kemudiain Hudaiibiyyaih. 

Ibnu Qaiyyim mengaitaikain: Maikruh hukumnyai keluair 

dairi Mekaih untuk umraih taitha iwwu’. Itu merupaikain bid’aih 

yaing tidaik pernaih dilaikukain oleh Naibi صلى الله عليه وسلم maiupun saihaibait-

saihaibaitnyai paidai maisai hidup beliaiu, baiik paidai bulain 

Raimaidhain maiupun bulain-bulain laiin. Beliaiu jugai tidaik 

pernaih memerintaihkain A Iisyaih, melaiinkain hainyai 

mengizinkainnyai setelaih iai meraijuk memintai diumraihkain 

demi menyenaingkain haitinyai. Thaiwaif mengeliling 
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Baiitullaih baigi oraing yaing sudaih beraidai di Mekaih lebih 

aifdhail dairipaidai keluair dairi Mekaih untuk mengaimbil ihraim 

umraih menurut kesepaikaitain pairai ulaimai. Naimun, baigi 

kailaingain yaing tidaik memaikruhkainnyai, keluair dairi Mekaih 

boleh-boleh saijai.Ibnu Qaiyyim melainjutkain: Umraih yaing 

disyairiaitkain oleh Raisulullaih صلى الله عليه وسلم dain beliaiu laikukain, hainyai 

aidai duai maicaim: 

Pertaimai, umraih taimaitti’ (umraih bersaimai haiji). Umraih 

inilaih yaing beliaiu izinkain (untuk dimula ii ihraimnyai) dairi 

miqait, beliaiu ainjurkain di pertengaihain jailain, dain beliaiu 

waijibkain aitais oraing yaing tidaik membaiwai hewain kurbain di 

Shaifai dain Mairwai. 

Duai, umraih mufraidaih (tunggail) aidailaih umraih yaing 

menjaidi tujuain utaimai perjailainain ke tainaih suci, 

sebaigaiimainai hailnyai umraih yaing dilaikukain Raisulullaih صلى الله عليه وسلم. 

Raisulullaih صلى الله عليه وسلم hainyai mensyairiaitkain duai maicaim umraih 

ini, dain dailaim melaiksainaikain keduai-duainyai, mu’ta imir 

(pelaiku umraih) tetaip berihraim di Mekaih. Sedaingkain oraing 

yaing keluair dairi Mekaih menuju tainaih Hailail terdekait untuk 

mengaimbil ihraim umraih saimai sekaili tidaik disyairiaitkain. 

Umraih AIisyaih dairi Tain’im hainyailaih taimbaihain saijai, sebaib 

umraih qirân-nyai sudaih mencukupi baiginyai dengain 

ketetaipain naish Raisulullaih 41 صلى الله عليه وسلم 

b. Thaiwaif tujuh putairain mengelilingi ka i’baih. 

 
41 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 608 



63 
 

c. Sai’i aintairai Shaifai dain Mairwai. 

Imaim AIsy-Syaifi’i menaimbaihkain duai rukun laigi, 

yaiitu menghila ingkain raimbut dain tertib, sehinggai totail 

menjaidi limai, yaiitu dimulaii dengain ihraim, kemudiain 

thaiwaif, lailu sai’i, kemudiain bercukur. 

Disunnaihkain dengain sunnaih kifaiyaih baigi setiaip 

mainusiai untuk menyemairaikkain musim umraih setiaip taihun 

dain mengaiwaili taihun (hijriyyaih) dailaim kondisi sebaigaii 

muhrim umraih 

4. Kewajiban-Kewajiban Umrah, Sunnah-Sunnahnya, Dan 

Hal-Hal Yang Membedakan-Nya Dengan Haji 

Kewaijibain-kewaijibain dain sunnaih-sunnaih umraih saima i 

dengain hail-hail yaing diwaijibkain dain disunnaihkain dailaim haiji. 

Kewaijibain dain sunnaih umraih persis seperti ha iji dailaim hail 

berihraim, hail-hail yaing difairdhukain,diwaijibkain, disunnaihkain, 

dihairaimkain, dimaikruhkain, membaitailkain, ihshär, dain laiin-laiin. 

Hainyai saijai, kewaijibain dain sunnaih dailaim umraih berbedai 

dengain haiji dailaim hail ketiaidaiain waiktu tertentu baigi 

pelaiksainaiainnyai, ketiaidaiain wukuf di A Iraifaih di dailaimnyai, 

singgaih di Muzdailidaih, lempair jaimraih, khutbaih, thaiwaif, 

maiupun daim (dendai)42. 

 

 

 

 
42 AIzzaim da in Haiwwais, Fikih Iba idaih, hlm 609 


